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ABSTRAK
Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan transportasi
massal, penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi pilihan moda transportasi oleh
masyarakat dan bagaimana pelayanan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Penelitian ini
membandingkan pemilihan moda antara Bus AKDP dan Kereta Api Batara Kresna lintas
Surakarta-Wonogiri, fokus pada waktu, biaya, dan karakteristik pengguna. Tujuannya:
mengidentifikasi pola perjalanan, karakteristik pengguna, serta menganalisis pemilihan
moda.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif memiliki
tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena atau kejadian, termasuk
karakteristik, preferensi, dan kecenderungan yang terkait dengan pemilihan moda transportasi.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Penelitian ini menyoroti dominasi preferensi pengguna
terhadap Kereta Api dalam lintas Surakarta-Wonogiri, dengan 53,2% responden memilih kereta
api setiap minggu. Meskipun Bus AKDP tetap digunakan secara rutin (55,6% responden),
dominasi Kereta Api mencerminkan preferensi kuat. Analisis Kkarakteristik pengguna
menunjukkan distribusi jenis kelamin merata, mayoritas berusia kurang dari 20 tahun, dan profil
pendidikan yang beragam. Faktor seperti status perkawinan, penghasilan bulanan, dan pekerjaan
turut berkontribusi. Pemilihan moda dipengaruhi oleh biaya, waktu perjalanan, dan jadwal
keberangkatan. Kesimpulan ini mendukung penyedia layanan dalam mengoptimalkan strategi
pelayanan, penyesuaian jadwal, dan upaya pemasaran, sambil merinci faktor krusial untuk
meningkatkan daya tarik moda transportasi umum di lintas tersebut.
Kata Kunci: Transportasi, Kereta, Bus, Perjalanan, Analisis
PENDAHULUAN dan Kabupaten Wonogiri yang melakukan

Kota Surakarta, sebagai salah satu
kota penting di Provinsi Jawa Tengah,
memiliki peran vital dalam perdagangan
dan perekonomian wilayahnya.
Kehidupan ekonomi yang berkembang
pesat di Kota Surakarta menjadikannya
pusat perdagangan yang menawarkan
berbagai kebutuhan sandang, pangan, dan
papan dengan harga yang bersaing.

Dampak  positif  dari  pertumbuhan
ekonomi yang signifikan ini dapat dilihat
dari  peningkatan laju  pertumbuhan

ekonomi, yang memberikan kontribusi
positif pada kawasan sekitarnya, termasuk
Kabupaten Wonogiri.

Dalam konteks ini, transportasi
menjadi unsur kunci yang mendukung
aktivitas ekonomi dan sosial di wilayah
ini. Banyak masyarakat Kota Surakarta

perjalanan rutin untuk berbagai keperluan,
baik itu untuk berdagang, bekerja, belajar,
atau keperluan lainnya. Untuk memenuhi
kebutuhan berpergian ini, Kota Surakarta
menyediakan berbagai sarana transportasi,
termasuk Terminal Tipe A Tirtonadi
untuk layanan bus AKDP dan Stasiun
Purwosari untuk layanan kereta api Batara
Kresna.

Meskipun ada dua pilihan utama
untuk moda transportasi ini, yaitu bus
AKDP dan kereta api Batara Kresna,
keputusan pemilihan moda transportasi
oleh masyarakat merupakan suatu hal
yang kompleks. Pemilihan ini dipengaruhi

oleh berbagai faktor, termasuk aspek
ekonomis, waktu perjalanan,
kenyamanan, dan preferensi pribadi.

Oleh karena itu, penting untuk memahami
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perilaku pengguna jasa dalam memilih
moda transportasi di lintas Surakarta —
Wonogiri.
METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dalam penelitian ini berada di
Kota Surakarta dengan wilayah Kkajian
Terminal Tipe A Tirtonadi dan Stasiun
Purwosar. Waktu penelitian dilakukan
mulai dari bulan April hingga Juli yang
merupakan proses penyusunan skripsi dari
tahap awal sampai dengan seminar akhir
skripsi. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan model pemilihan moda Logit
Biner Selisish guna menggambarkan
perilaku pengguna jasa dalam memilih
moda yang akan digunakan ntuk
menggambarkan perilaku dalam memilih
antara angkutan bus dan kereta api.
Variabel yang digunakan adalah variabel
kuantitatif berupa tarif dan waktu
perjalanan untuk masing — masing moda
yang tergabung dalam generalized cost.

Teknik mengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan data primer dan

data sekunder dari hasil pengamatan
dilapangan. Diawali dengan observasi
untuk mengetahui  kondisi pelayanan

angkutan umum pada kedua jenis moda
yang diamati. Wawancara teknik Stated
Preference dengan responden adalah
pengguna jasa Bus AKDP dan Kereta Api
Batara  Kresna. Pada  wawancara
responden akan diminta untuk memilih
beberapa pilihan kondisi alternatif yang
disediakan dalam pelayanan dinyatakan
dalam variabel kuantitatif yang terdiri dari
tiga atribut yaitu tarif/ongkos, waktu di
dalam kendaraan (in vehicle time), serta
waktu di luar kendaraan (out of vehicle

time).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola perjalanan penumpang

angkutan Bus AKDP dengan Kereta
Api Batara Kresna lintas Surakarta —
Wonogiri berupa waktu dan biaya
perjalanan.

Pola perjalanan penumpang angkutan
Bus AKDP dengan Kereta Api Batara
Kresna lintas Surakarta — Wonogiri
tergambar melalui hasil survei yang
mencakup waktu dan biaya perjalanan,

serta  deskripsi  responden terkait
preferensi dan pengalaman perjalanan.
Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menggunakan Bus AKDP
Surakarta - Wonogiri setiap minggu,
dengan 55,6% responden melakukan
perjalanan seminggu sekali. Sebaliknya,
penggunaan Kereta Api Surakarta -
Wonogiri juga cukup tinggi, dengan
53,2% responden menggunakan kereta api
setiap  minggu.  Preferensi  jadwal
keberangkatan kereta api menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memilih
jadwal pada pagi hari (Pkl. 07.00 Wib).

Ketika diberikan pilihan antara kereta
api dan bus, sebagian besar responden,
yaitu 77,8%, lebih memilih menggunakan
Kereta Api sebagai moda transportasi
utama. Hal ini mencerminkan dominasi
pilihan kereta api dalam lintasan Surakarta
- Wonogiri.  Motivasi  perjalanan
responden yang memilih kereta api juga
mencakup kebutuhan atau tujuan tertentu,
dengan 75,4% responden memiliki tujuan
atau maksud perjalanan yang melibatkan
penggunaan kereta api. Sementara itu,
gambaran  waktu yang dibutuhkan
responden untuk mencapai stasiun atau
terminal menunjukkan variasi. Sebanyak
42,1% responden memperkirakan waktu
perjalanan mereka dari rumah ke stasiun
atau terminal  sekitar 15 menit,
menunjukkan jarak yang sedang antara
tempat tinggal dan tempat keberangkatan.

Analisis ini memberikan wawasan
yang  komprehensif  tentang  pola
perjalanan responden, preferensi moda
transportasi, dan faktor-faktor yang
memengaruhi pilihan mereka. Informasi
ini dapat menjadi dasar  untuk
pengembangan  strategi pemasaran,
peningkatan layanan, atau penyesuaian
jadwal perjalanan guna meningkatkan
kepuasan dan kenyamanan penumpang
dalam menggunakan Bus AKDP dan
Kereta Api Batara Kresna di rute
Surakarta - Wonogiri.

Karakteristik pengguna angkutan
dalam pemilihan moda antara
angkutan Bus AKDP dengan Kereta
Api Batara Kresna lintas Surakarta —
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Wonogiri.

Dalam penelitian ini, karakteristik
pengguna angkutan Bus AKDP dan
Kereta Api Batara Kresna lintas Surakarta
— Wonogiri dianalisis melalui sejumlah
aspek penting, termasuk jenis kelamin,
usia, pendidikan, status perkawinan,
penghasilan bulanan, dan pekerjaan saat
ini. Gambar 4.1 menunjukkan distribusi
jenis kelamin responden yang cukup
merata, dengan persentase laki-laki dan
perempuan masing-masing 50%. Analisis
jenis kelamin memberikan gambaran yang
seimbang terhadap perspektif kedua jenis
kelamin terkait penggunaan transportasi
publik di trayek tersebut. Gambar 4.2
menggambarkan kelompok usia
responden, dengan mayoritas (55,6%)
berada dalam kelompok usia kurang dari
20 tahun. Analisis kelompok usia
memberikan ~ pemahaman  mendalam
tentang tren dan preferensi perjalanan di
antara berbagai kelompok usia, yang dapat
menjadi dasar untuk pengembangan
strategi pelayanan transportasi yang lebih
efektif. Selanjutnya, gambar 4.3 dan 4.4
memberikan deskripsi responden
berdasarkan tingkat pendidikan dan status
perkawinan masing-masing. Analisis ini
memberikan wawasan terhadap pengaruh
tingkat pendidikan dan status perkawinan
terhadap pilihan moda transportasi dan
pola perjalanan responden.

Selanjutnya, gambar 4.5 dan 4.6
menyoroti distribusi responden
berdasarkan rentang penghasilan bulanan
dan pekerjaan saat ini. Dari hasil tersebut,
61,9% responden memiliki penghasilan
kurang dari 3 juta per bulan, dan
mayoritas (49,2%) bekerja sebagai PNS,
TNI, atau POLRI. Analisis berdasarkan
penghasilan bulanan memberikan
gambaran tentang keterkaitan antara
tingkat penghasilan dan  preferensi
penggunaan transportasi publik.
Sementara itu, analisis berdasarkan
pekerjaan saat ini memberikan perspektif
yang lebih mendalam terkait dengan
kebiasaan dan preferensi perjalanan
responden berdasarkan lingkup pekerjaan
mereka. Informasi ini  memberikan

landasan yang kuat untuk merancang
kebijakan dan strategi yang lebih tepat
guna meningkatkan pemanfaatan
angkutan umum di lintas Surakarta -
Wonogiri.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam penelitian, termasuk mengenai
pengalaman menggunakan bus AKDP dan
kereta api, serta preferensi jadwal kereta
api, memberikan gambaran lebih lanjut
tentang tingkat keterlibatan responden
dengan moda transportasi tersebut. Selain
itu, eksplorasi maksud dan tujuan
perjalanan responden ke Surakarta -
Wonogiri membantu  mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi pilihan
moda transportasi yang mereka pilih.
Keseluruhan, klasifikasi responden dan
pertanyaan yang diajukan memberikan

dasar yang kuat untuk menganalisis
preferensi dan kebiasaan perjalanan
responden terkait dengan transportasi

publik di trayek tersebut.

Model pemilihan moda angkutan
Bus AKDP dan Kereta Api Batara
Kresna lintas Surakarta — Wonogiri.

Hasil analisis menunjukkan dampak
perubahan pada atribut biaya dan waktu
perjalanan terhadap preferensi responden
dalam memilih antara Kereta Api dan bus.
Pertama, ketika biaya perjalanan Kereta
Api tetap pada Rp. 40.000 dan waktu
perjalanan menjadi 30 menit, korelasi
sebesar 0,774 mengindikasikan bahwa
responden cenderung memilih Kereta Api.
Korelasi yang tinggi mencerminkan
hubungan positif yang signifikan antara
atribut biaya dan waktu perjalanan dengan
keputusan responden. Selanjutnya, dengan
kenaikan biaya menjadi Rp. 50.000 dan
waktu perjalanan 25 menit, korelasi
sebesar 0,803 menunjukkan  bahwa
responden kemungkinan besar akan lebih
memilih Kereta Api daripada bus.

Namun, jika biaya naik menjadi Rp.
60.000 dan waktu perjalanan berkurang
menjadi 20 menit, korelasi sebesar 0,809
menandakan bahwa responden lebih
cenderung  memilin  bus. Hal ini
menunjukkan bahwa pengurangan waktu
perjalanan dapat mengatasi dampak
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kenaikan biaya dalam memengaruhi
keputusan responden. Meskipun biaya
perjalanan tetap pada Rp. 40.000, waktu
perjalanan yang singkat (25 menit) masih
membuat responden lebih cenderung
memilih  Kereta Api dengan korelasi
sebesar 0,733. Ini menegaskan bahwa
waktu perjalanan memiliki pengaruh
signifikan terhadap preferensi, bahkan
dengan biaya yang stabil.

Dengan biaya perjalanan yang lebih
tinggi (Rp. 60.000) dan waktu perjalanan
lebih singkat (20 menit), responden pasti
akan lebih memilih bus, seperti yang
tercermin dari Kkorelasi sebesar 0,134.
Namun, jika biaya tetap rendah dan waktu
perjalanan sedikit lebih lama (25 menit),
responden masih lebih memilih Kereta
Api dengan korelasi 0,777. Kombinasi
kenaikan biaya menjadi Rp. 50.000 dan
waktu perjalanan 20 menit membuat
responden lebih memilih Kereta Api
(korelasi 0,811). Namun, jika biaya
perjalanan naik menjadi Rp. 60.000 dan
waktu perjalanan menjadi 30 menit,
responden pasti akan beralih ke bus,
sebagaimana tercermin dari korelasi
sebesar 0,749.

Terakhir, meskipun biaya perjalanan
tetap rendah (Rp. 40.000), waktu
perjalanan yang singkat (20 menit)
membuat responden lebih memilih bus
dengan korelasi sebesar 0,753.
Kesimpulannya, hasil analisis
menunjukkan bahwa baik biaya maupun
waktu perjalanan memiliki peran yang
signifikan dalam pengambilan keputusan
responden terkait moda transportasi, dan
kebijakan yang memperhatikan
keseimbangan optimal antara kedua
atribut ini dapat meningkatkan pilihan

pengguna dalam menggunakan
transportasi umum.
Dalam skenario peningkatan

frekuensi jadwal keberangkatan menjadi
setiap 2 jam sekali, korelasi sebesar 0,784
mengindikasikan bahwa responden pasti
akan lebih memilih Kereta Api. Meskipun
pengaruhnya tidak sekuat pernyataan
pertama, frekuensi yang lebih tinggi masih
memengaruhi ~ keputusan  responden.

. Dominasi

Skenario  berikutnya, dengan jadwal
keberangkatan setiap 3 jam sekali,
menunjukkan korelasi sebesar 0,867,

menandakan bahwa responden masih akan
memilih  Kereta Api. Frekuensi yang
cukup tinggi menjadikan Kereta Api
pilihan yang diinginkan.

Namun, dengan peningkatan waktu
jadwal keberangkatan menjadi setiap 4
jam sekali, korelasi sebesar 0,827
menunjukkan bahwa responden mungkin
akan lebih  memilih bus. Meskipun
pengaruh positif masih ada, penurunan
frekuensi memengaruhi preferensi
responden.  Terakhir, jika  jadwal
keberangkatan Kereta Api diubah menjadi
setiap 5 jam sekali, korelasi sebesar 0,818
menunjukkan bahwa responden masih
lebih cenderung memilih Kereta Api.
Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa
waktu tunggu yang lebih lama masih
dapat diatasi oleh frekuensi yang relatif
tinggi.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
frekuensi jadwal keberangkatan
merupakan  faktor  krusial ~ dalam
memengaruhi  preferensi  responden.
Peningkatan frekuensi cenderung
meningkatkan kecenderungan memilih
Kereta ~Api, sementara  penurunan
frekuensi dapat menggeser preferensi ke
arah bus. Analisis ini memberikan
wawasan berharga bagi penyelenggara
transportasi dalam merancang kebijakan
dan peningkatan layanan untuk
meningkatkan daya tarik Kereta Api
sebagai moda transportasi yang diinginkan
oleh masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka diperolah kesimpulan
sebagai berikut :
pilihan moda transportasi
cenderung berada pada Kereta Api.
Sebagian besar responden menunjukkan
preferensi terhadap Kereta Api, dengan
53,2% responden menggunakan kereta api
setiap minggu. Preferensi ini lebih
ditegaskan melalui hasil distribusi waktu
keberangkatan  kereta api, dimana
sebagian besar responden memilih jadwal
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pada pagi hari. Meskipun Bus AKDP
tetap menjadi opsi transportasi yang
digunakan secara teratur, dengan 55,6%

responden melakukan perjalanan
menggunakan bus setiap minggu, namun
tingginya  dominasi Kereta  Api

mengindikasikan adanya preferensi yang
kuat terhadap kereta api dalam memenuhi
kebutuhan perjalanan penumpang lintas
Surakarta - Wonogiri. Faktor pengaruh
terhadap pilihan moda transportasi ini
melibatkan pertimbangan biaya, waktu
perjalanan, dan tujuan maksud perjalanan.
Kesimpulan ini memberikan landasan
penting bagi penyedia layanan transportasi
dalam merancang strategi pelayanan yang
lebih baik, penyesuaian jadwal perjalanan,
serta upaya pemasaran Yyang dapat
meningkatkan daya saing dan kepuasan
penumpang.

. Analisis karakteristik pengguna angkutan
Bus AKDP dan Kereta Api Batara Kresha
lintas Surakarta — Wonogiri memberikan
wawasan yang  mendalam terkait
preferensi dan kebiasaan perjalanan
responden. Distribusi jenis kelamin yang
merata, mayoritas responden berusia
kurang dari 20 tahun, dan tingkat
pendidikan yang beragam memberikan
pemahaman tentang faktor-faktor yang
memengaruhi pemilihan moda
transportasi. Status perkawinan,
penghasilan bulanan, dan pekerjaan saat
ini juga memberikan kontribusi penting
dalam merinci profil pengguna
transportasi  publik di lintas tersebut.
Eksplorasi pertanyaan terkait pengalaman
perjalanan  dan  preferensi  jadwal
menambah dimensi analisis, menghasilkan
gambaran komprehensif terkait
keterlibatan responden dengan moda
transportasi yang dipilih. Hasil ini dapat
menjadi  landasan  strategis  untuk
pengembangan kebijakan dan pelayanan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan
profil diversifikasi pengguna angkutan
umum di trayek Surakarta - Wonogiri.

. Berdasarkan pembahasan maka
kesimpulan pada model pemilihan moda
angkutan Bus AKDP dan Kereta Api
Batara Kresna lintas Surakarta -

Wonogiri, dapat disimpulkan bahwa
faktor biaya perjalanan, waktu tempuh,
dan jadwal keberangkatan memainkan
peran krusial dalam keputusan responden
dalam memilih moda transportasi. Data uji
validitas pada atribut biaya dan waktu
perjalanan Kereta Api menunjukkan
bahwa korelasi yang signifikan dengan
preferensi responden terhadap Kereta Api
dapat dipengaruhi oleh perubahan biaya
dan waktu tempuh. Begitu pula, uji

validitas lanjutan pada atribut jadwal
keberangkatan =~ menunjukkan  bahwa
frekuensi dan waktu tunggu dapat

memengaruhi keputusan pemilihan moda.
Kesimpulan ini memberikan pandangan
yang lebih komprehensif terhadap faktor-
faktor yang dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan daya  tarik  moda
transportasi umum lintas Surakarta -
Wonogiri, yang pada gilirannya dapat

membantu merancang kebijakan dan
layanan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi  pengguna.

Sebagai hasilnya, pemahaman mendalam
ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan strategi yang lebih efektif
dalam meningkatkan pemanfaatan moda
transportasi umum di wilayah tersebut.

SARAN
1. Penyelenggara transportasi,

baik bus
maupun Kereta Api, disarankan untuk
melakukan evaluasi terkait frekuensi
jadwal  keberangkatan.  Peningkatan
frekuensi, terutama pada Kereta Api,
dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan  daya tarik  moda
transportasi tersebut.

. Faktor pengalaman perjalanan seperti

kenyamanan, kebersihan, dan pelayanan

menjadi pertimbangan penting bagi
pengguna transportasi. Pihak
penyelenggara transportasi perlu
memastikan  bahwa layanan  yang

disediakan memenuhi standar kualitas
yang tinggi untuk  meningkatkan
kepuasan pengguna.

. Melakukan kegiatan penyuluhan dan

promosi yang lebih intensif terkait
manfaat dan kenyamanan menggunakan
Kereta Api. Pemahaman yang lebih baik
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tentang  keuntungan  menggunakan
Kereta ~Api  dapat  meningkatkan
kesadaran masyarakat dan mempercepat
perubahan preferensi.

. Mendorong kolaborasi antara bus dan
Kereta Api untuk menyediakan sistem
transit yang terintegrasi. Koordinasi
jadwal, tarif terpadu, dan transfer yang
mudah antar moda transportasi dapat
menciptakan pengalaman perjalanan
yang lebih efisien dan menyenangkan.
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